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Lampiran 1 



 

 

 

LEMBAR OBSERVASI SKALA NYERI 

Nama  :  

Umur  :  

Riwayat operasi 

sebelumnya 

:  

Terapi analgetik saat ini :  

 

Sebelum pemberian 

 

 

 

Sesudah pemberian 

 

 

 

No  Karakteristik 

0 Tidak ada nyeri 

1 Sedikit gangguan, kadang seperti tusukan kecil dan masih dapat melakukan 

aktivitas 

2 Gangguan cukup dihilangkan dengan pengalihan perhatian 

3 Pasien secara objektif dapat berkomunikasi dengan baik nyeri dapat di abaikan 

dengan beraktivitas dan pasien dapat melakuakan pekerjaan 

4 Nyeri sudah mulai terasa sedikit mengganggu tapi masih dapat diabaikan dengan 

beraktivitas, pasien dapat beraktivitas dengan baik 

5 Rasa nyeri tidak bisa diabaikan lebih dari 30 menit 

6 Rasa nyeri tidak bisa diabaikan untuk waktu yang lama, secara objektif pasien 

mendesis, menyeringai, dapat menunjukkan lokasi nyeri dengan tepat dan dapat 

mendeskripsikan nyeri, pasien masih bisa bekerja atau melakukan aktifitas 

7 Pasien mulai sulit untuk berkonsentrasi, dengan diselangi istirahat/tidur pasien 

masih bisa untuk bekerja 

8 Beberapa aktifitas fisik terbatas. Pasien masih bisa membaca dan berbicara 

dengan usaha. Merasakan mual dan pusing kepala/pening 

9 Secara objektif pasien tidak mau berkomunikasi dengan baik, berteriak dan 

histeris, pasien terkadang tidak bisa berbicara, menangis, mengerang dan 

merintih tak dapat dikendalikan, penurunan kesadaran, mengigau 

10 Tidak sadarkan diri/pingsan 

 

 

0 

Tidak 

ada 

nyeri 

1 2 3 5 4 6 7 8 9 10 

(Nyeri Ringan) (Nyeri Sedang) (Nyeri Berat) Nyeri 

paling 

hebat 

0 

Tidak 

ada 

nyeri 

1 2 3 5 4 6 7 8 9 10 

(Nyeri Ringan) (Nyeri Sedang) (Nyeri Berat) Nyeri 

paling 

hebat 
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Lampiran 3 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI KOMBINASI  

HOLD FINGER RELAXATION DAN SLOW DEEP BREATHING  

Pengertian  Hold finger relaxation dan slow deep breathing merupakan 

metode sederhana yang efektif untuk mengurangi rasa nyeri 

dapat menghangatkan titik titik keluar masuknya energi pada 

tubuh sehingga memberikan rangsangan reflek secara spontan 

pada pasien yang mengalami nyeri akut. Rileks sempura yang 

dapat mengurangi ketegangan otot, rasa jenuh, kecemasan, 

sehingga mencegah menghebatnya stimulasi nyeri.  

Tujuan  Terapi hold finger relaxation dan slow deep breathing 

sebagai pendamping terapi farmakologi yang bertujuan untuk 

meningkatkan efek analgesic sebagai terapi pereda nyeri post 

operasi. 

Indikasi  Hold finger relaxation dan slow deep breathing bisa 

diberikan bagi seluruh pasien dengan keluhan 

nyeri,kecemasan, emosi yang sulit dikontrol.  

Kontraindikasi  Hold Finger Relaxation dan Slow Deep Breathing tidak 

diberikan untuk pasien yang mengalami masalah pernafasan 

seperti sesak nafas dan pasien yang menggunakan alat bantu 

pernafasan., pasien dengan indikasi dengan luka di area 

telapak tangan dan pasien post operasi yang menggunakan 

alat ventilator, pasien dengan anastesi general, pasien dengan 

luka telapak tangan.  

Prosedur  A. Tahap Pra Interaksi  

1. Membaca rekam medis atau status pasien untuk 

memastikan intruksi  

2. Mencuci tangan ( merujuk pada mencuci tangan yang 

baik dan benar ) 

B. Tahap Orientasi  

1. Memberikan salam sebagai pendekatan terapeutik  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

keluarga dan pasien 

3. Menanyakan keluhan pasien hari ini  

4. Menayakan persetujuan tindakan 

5. Berikan pasien kesempatan untuk bertanya  

6. Menjaga privasi pasien  

7. Posisikan posisi semi fowler  

C. Tahap Kerja   

1. Gunakan tangan kanan untuk menggenggam jari pada 

tangan sebelah kiri dilakukan secara bergantian 

dimulai dari ibu jari sampai dengan jari kelingking 

durasi 1 menit perjarinya. 

2. Pejamkan mata, alihkan fikiran dengan hal hal yang 

positif dan membuat tenang, kemudian tarik nafas 

panjang melalui hidung selama 3 detik, tahan selama 

3-5 detik lalu hembuskan udara melalui mulut secara 



 

 

 

perlahan.  

3. Intruksikan pasien untuk mengulangi kembali hold 

finger relaxation dan slow deep breathing tersebut 

dapat dilakukan secara bersamaan dengan rentang 

waktu 3 sampai dengan 4 hari selama berturut- turut 

dengan waktu 10 menit ( 1 menit perjarinya ) 

dilakukan 2 kali sehari atau ketika pasien mengeluh 

mengeluh nyeri. 

 

D. Tahap Terminasi  

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Berpamitan dengan keluarga pasien dan pasien 

3. Melakukan kontrak waktu kegiatan selanjutnya  

4. Mencuci tangan 

5. Mendokumentasikan kegiatan dalam lembar catatan 

keperawatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI 
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